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ABSTRAK

IImu Kalam selama ini dipandang sebagai sebuah ilmu yang didalamnya
hanya membahas tentang sejarah serta masalah keilahian dan konsep-konsep
tentang Tuhan beserta atribut-atribut yang disandangnya juga masalah-masalah
disekitarnya. Hal inilah yang menyebabkan ilmu ini dipandang sebagai ilmu yang
cukup konservatif dan terkesan tertutup terhadap perkembangan zaman, serta
tidak menyentuh realitas kekinian. Wajar kiranya jika kemudian ilmu ini
mendapat perhatian khusus dari para intelektual muslim khususnya, yang ingin
mengetahui dan meneliti faktor apa yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi,
dan berusaha untuk mengaktualisasikan kembali warisan klasik tersebut sehingga
menjadi ilmuyang hidup dan dapat menyentuh realitas kekinian. Salah seorang
intelektual yang tertarik untuk mengkaji hal ini adalah Hassan Hanafi.

Hassan Hanafi dikenal sebagai seorang filosof dan teolog kontemporer
Mesir yang cukup produktif menghasilkan karya-karya besar. Sebagai seorang
pemikir, Hanafi aktif menulis buku dan aktif didunia akademik serta organisasi
masyarakat. Terbentuknya pemikiran Hanafi secara sosiologis (Socially
Constructed) melalui suatu proses yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi
politik serta situasi gerak pemikiran di Mesir dan di Perancis. Karena itu,
pemikiran keislaman yang dikembangkannya mempunyai akar yang kuat dari
tradisi keilmuan Islam dan kebudayaan Barat, terutama filsafat.

Dalam kaitannya dengan kerangka berpikir teologis, Hanafi mencoba
menempatkan Ilmu Kalam tidak hanya sekedar sebagai dogma keagamaan yang
statis dan konservatif, melainkan sebuah ilmu yang dapat menjawab setiap
tantangan zaman dan lebih manusiawi sehingga dapat berfungsi secara aktual
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Sehingga pandangan ini
mengisyaratkan satu gagasan atau kemungkinan bagi sebuah tindakan yang
bersifat praksis.

Hal ini ia wujudkan dengan mencetuskan ide untuk menggunakan cara
pandang baru yaitu antroposentris sebagai landasan pembacaan terhadap wacana
Ilmu Kalam klasik yang kemudian ia tuangkan dalam sebuah karya besar yang ia
beri judul Min al- ‘Agidah ila al-Saurah yang terbagi atas lima jilid. Dimana jilid
pertamanya telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang diberi judul Dari
Akidah ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi Lama yang kemudian menjadi
obyek penelitian penulis.

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan filosofis sebagai dasar
penelitian atas obyek tersebut. Pendekatan filosofis digunakan berdasar pada
argumen bahwa pendekatan filosofis digunakan untuk menelaah bangunan
pemikiran seorang tokoh dengan melihat kerangka teoritis yang ia gunakan
didalam menganalisis data-data dan fakta-fakta historis, sehingga nantinya akan
terlihat aspek metodologis yang kokoh.

Hanafi berharap akan muncul cara pandang baru dalam mengkaji dan
memahami warisan klasik yang dalam hal ini adalah Ilmu Kalam. Sehingga
wacana Kalam klasik dapat menjadi sebuah kajian yang hidup, membumi,
manusiawi, mudah dipahami, dan dapat mengejawantah dalam setiap kehidupan
manusia. Upaya ini menurut Hanafi adalah sebuah keniscayaan, karena bangunan
pemikiran Kalam klasik pada saat itu atau bahkan sampai saat ini, masih menjadi
sebuah kajian yang teosentris dan belum menyentuh realitas kemanusiaan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor:
157/1987 dan 0593b/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama

1. | alif - Tidak dilambangkan
2 - ba’ b .

3. = ta’ t -

4. < sa' $ s dengan titik di atas
3. d jim j ¢

6. c ha' h ha dengan titik di bawah
7. z kha’ kh -

8. > dal d -

9. 5 zal z zet dengan titik di atas
10. J ra’ r -

11. J zai z -

12. v sin ‘ S -

13 o syin sy -

14. P sad S es dengan titik di bawah
15. P dad ) d de dengan titik di bawah
16 - ta’ t te dengan titik di bawah
17 - za’ z zet dengan titik di bawah
18. ¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19. & gain g -

20. < fa’ f -

21. 3 qaf q .
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22. 4 kaf k -
23. J lam 1 s
24, ¢ mim m -
23, o nun n -
26. 3 waw w -
27 — ha’ h 5
28. ¢ hamzah ’ apostrop
29. S ya’ y -
B. Vokal
Vokal Tunggal
No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. | - — fathah a a
2. T — kasrah i i
3. ==mmmmemee dammah u u
Vokal Rangkap/Diftong
No. Tandfa Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. - fathah dan ya’ ai -
2 ;— fathah dan waw au %
Contoh:
Eyolp : maudi ‘ &  :gairy
Vokal Panjang (Maddah)
No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. — fathah dan alif a a bergaris atas
2. L ‘ fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. . kasrah dan ya’ | i bergaris atas
4, — . dammah dan waw i u bergaris atas
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Contoh:
R : tuhibbina oLy alinsan

C. Ta’ al-Marbutah
Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan “t”
Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:
i : al-rahmah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
Soses : Muhammad
34 : al-wudd

E. Kata Sandang “J! “
Kata Sandang “J! “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

of : al-Qur’an

Ll : al-Sunnah
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F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al’, dll.

Contoh:
J1540 plaj! . al-Imam al-Gazali
U aodl : al-Sab‘u al-Masant

G. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika
berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika hamzah terletak di depan
maka Hamzsh hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

o agle s\t 1 Thya’ ‘Ulim al-Din

H. Penulisan Nama

Peraturan tentang penulisan nama tidak diterapakan secara ketat, seperti:

o) 4 biasa ditulis ‘Abd a/-Rahman.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persoalan Ilmu Kalam adalah persoalan yang cukup fundamental
dalam sejarah perkembangan pemikiran dan peradaban umat Islam. Menurut
Harun Nasution persoalan ini muncul berawal dari persoalan politik yang
terjadi setelah wafatnya Nabi pada akhir pemerintahan khalifah Usman bin
Affan ketika terbunuh oleh kelompok yang tidak puas dengan model
pemerintahannya. Peristiwa ini berlanjut dengan penolakan Mu’awiyah atas
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, yang diangkat menjadi khalifah setelah
wafatnya Usman. Keadaan ini memuncak sehingga terjadilah perang Siffin
yang berakhir dengan arbitrase antara Ali dan Mu’awiyah. Akibatnya muncul
golongan Khowarij' dan Syi'ah® sebagai akibat penolakan dan penerimaan

terhadap arbitrase tersebut.?
Dari sinilah perdebatan tentang Kalam pertama kali muncul, yaitu
persoalan tentang siapa yang kafir dan siapa yang bukan kafir. Dalam arti
siapa yang telah keluar dan siapa yang masih tetap dalam Islam.* Golongan

khowarij memandang bahwa orang-orang yang terlibat dalam arbitrase yaitu

'Golongan Khowarij sesungguhnya adalah pengikut Ali yang tidak sepakat dengan
keputusan arbitrase yang telah disepakatinya. Mereka berpendapat bahwa tindakan Ali adalah
suatu kesalahan, untuk itu mereka kemudian keluar dan memisahkan diri, yang dalam
perkembangannya kaum khowarij kemudian terpecah pula menjadi beberapa sekte.

2Berbeda dengan golongan Khowarij, Syi’ah adalah kelompok yang sepakat dengan
keputusan arbitrase yang diambil oleh Ali, dan tetap setia mengikutinya. Hingga saat ini golongan
Syi’ah masih eksis mengembangkan ajarannya.

3Rosihan Anwar dan Abdul Rozak, /Imu Kalam (ed.), Maman Abd. Djaliel (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), him. 28.

Ibid..



Ali, Muw’awiyah, Amr bin Al-Ash, dan Abu Musa Al-Asy’ari adalah kafir.
Karena menurut golongan ini keputusan arbitrase yang diambil sebagai jalan
keluar bagi pertikaian antara Ali dan Mu’awiyah tidak sesuai dengan tuntunan
al-Qur’an.

Dalam perkembangan selanjutnya persoalan-persoalan Kalam ini tidak
hanya sebatas mengenai orang yang tidak menentukan hukum dengan
al-Qur’an saja, akan tetapi semakin meluas menjadi persoalan orang yang
telah berbuat dosa besar. Golongan Khowarij dalam hal ini berpendapat bahwa
orang yang berbuat dosa besar adalah kafir. Golongan Murji'ah mengatakan
bahwa, orang yang berbuat dosa besar tetap mukmin dan bukan kafir.
Mengenai dosa yang diperbuatnya, hal itu terserah pada kehendak Tuhan akan
mengampuni ataupun tidak. Sedangkan golongan Mu’tazilah berpandapat
bahwa orang yang berbuat dosa besar bukan mukmin dan tidak pula kafir.’

Selain ketiga golongan tersebut, masih banyak lagi golongan-golongan
lain yang muncul, diantaranya Qodariyah yang berpendapat bahwa manusia
mempunyai kemerdekaan dalam kehendak dan perbuatannya. Golongan
Jabariyah berpandapat sebaliknya bahwa manusia tidak mempunyai
kemerdekaan dalam kehendak dan perbuatarmya.6 Selain itu muncul pula
golongan Asy’ariyah, Maturidiyah’, dan golongan lain yang semakin

berkembang dengan pola pemikiran yang berbeda-beda.

’Ibid. , him. 28-29.

SIbid..

"Golongan Maturidiyah dalam perkembangannya mengalami perpecahan dan terbagi
menjadi dua golongan yaitu Maturidiyah Bukhara dan Samarkand.



Berawal dari pembahasan mengehai orang yang berbuat dosa besar
tersebut, kemudian memunculkan masalah-masalah lain disekitarnya yang
bersifat teologis, diantaranya mengenai Keadilan dan kehendak mutlak
Tuhan, persoalan gadim dan makhluk-nya al-Qur’an, tentang baik buruk, serta
masalah Illahiyat dan Sam ‘iyat yang lain. Seiring majunya ilmu pengetahuan
dan teknologi, persoalan-persoalan inipun menjadi sebuah disiplin ilmu yang
berdiri sendiri yang kemudian dinamakan dengan Ilmu Kalam atau ada yang
menyebutnya dengan lmu Ushuludin, llmu Tauhid, Figh al Akbar, dan
Teologi Islam.®

Definisi mengenai Ilmu Kalam sendiri ada berbagai macam pendapat.
Diantaranya Muhammad Abduh dalam Risalat at Tauhid, seperti yang dikutip
Ahmad Hanafi menyatakan bahwa Ilmu Kalam adalah ilmu yang
membicarakan tentang wujudnya Tuhan (Allah), sifat-sifat yang mesti ada
pada-Nya, sifat-sifat yang tidak ada pada-Nya, dan sifat-sifat yang mungkin
ada pada-Nya, dan membicarakan tentang Rasul-rasul Tuhan, untuk
menetapkan kerasulan-nya dan mengetahui sifat-sifat yang mesti ada
padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya, dan sifat-sifat yang
mungkin terdapat padanya. Sedangkan Ibn Khaldun mengatakan, Iimu Kalam
adalah ilmu yang berisi alasan-alasan mempertahankan

kepercayaan-kepercayaan iman dengan menggunakan dalil-dalil fikiran dan

81lmu ini disebut ilmu ushuluddin karena membahas pokok-pokok agama (ushuluddin).
Disebut [lmu Tawhid karena, ilmu ini membahas mengenai keesaan Allah s.w.t, yang didalamnya
dikaji pula tentang asma’ (nama-nama) dan af‘al (perbuatan-perbuatan) Allah yang
wajib, mustahil, dan ja'iz, juga sifat yang wajib, mustahil, dan ja'iz, bagi Rasul-Nya. Sedangkan
disebut figh al-akbar menurut Abu Hanifah karena ilmu ini membahas tentang keyakinan atau
pokok-pokok agama. Lihat Rosihan Anwar dan Abdul Rozak, ibid. , hlm. 13-14.



berisi bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari
kepercayaan-kepercayaan aliran golongan salaf dan ahli sunnah.’

Ilmu ini juga dinamakan Teologi Islam. Istilah Teologi sendiri berasal
dari bahasa Inggris: Theology; dari bahasa Yunani: Theologia dari Theos
(Tuhan, Allah) dan Logos ( wacana, ilmu). Sedangkan secara terminologi
istilah Teologi mempunyai beberapa pengertian. Diantaranya, Teologi berarti
IImu tentang hubungan dunia Ilahi (atau ideal, atau kekal tak berubah) dengan
dunia fisik; [Imu tentang hakikat Sang Ada dan kehendak Allah (atau para
dewa); Doktrin-doktrin atau keyakinan-keyakinan tentang Allah (atau para
dewa) dari kelompok-kelompok keagamaan tertentu atau dari para pemikir
perorangan; Kumpulan ajaran mana saja yang disusun secara koheren
menyangkut hakikatAllah dan hubungan-Nya dengan umat manusia dan alam
semesta; dan Usaha sistematis untuk menyajikan, menafsirkan dan
membenarkan secara konsisten dan berarti, keyakinan akan para dewa
dan/atau Allah.'’

Dari pengertian-pengertian diatas telah jelas bahwa, materi kajian
Ilmu Kalam tidak jauh dari masalah ketuhanan dan masalah-masalah lain yang
mengitarinya, juga mengenai golongan-golongan salaf ataupun ahli sunnah
beserta pandangan-pandangan dan ajaran-ajaran mereka yang sebagian telah
disebutkan.

Persoalan kemudian muncul ketika beberapa abad setelah

kemunculannya, materi-materi kajian dan ajaran-ajaran Kalam klasik masih

 Ahmad Hanafi, Theology Islam (Iimu Kalam) (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 10.
1 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 1090.



tetap bisa bertahan bahkan menjadi sebuah kajian menarik bagi para
intelektual muslim khususnya. Akan tetapi ajaran-ajaran tersebut hanya
stagnan dititik itu tanpa mengalami perkembangan yang cukup berarti.
Stagnasi Kalam klasik ini diantaranya disebabkan karena mayoritas
masyarakat muslim telah beranggapan bahwa Ilmu Kalam adalah ajaran tauhid
yang harus selalu diimani seperti apa adanya serta harus selalu dijaga
kemurniannya. Selain itu Ilmu Kalam telah menjadi ilmu paten yang tidak
boleh bahkan tidak bisa untuk dirubah karena kebanyakan dari
ajaran-ajarannya telah diperkuat dengan dalil-dalil baik dari al-Qur'an ataupun
hadis Nabi. Sehingga jika ada pembahasan yang berusaha keluar dari koridor
yang sudah ada, akan dianggap sebagai suatu bentuk bid'ah. Akan tetapi justru
hal inilah yang menyebabkan matari kajian Ilmu Kalam menjadi terkesan
konservatif.

Bertolak dari hal tersebut muncul beberapa pemikir yang
mengkhususkan kajian terhadap Ilmu Kalam. Diantaranya adalah Hassan
Hanafi. Ja muncul membawa misi pembaharuan yang dirasa cukup
fundamental dalam gejolak pemikiran studi keislaman. la memiliki kepedulian
khusus terhadap krisis modernitas yang terjadi didunia Islam saat ini terutama
krisis keimanan sebagai penyebab terjadinya stagnasi pemikiran didunia
Islam.

Hassan Hanafi seorang intelektual berkebangsaan Mesir yang cukup
produktif menghasilkan karya-karya besar dan monumental dalam bidangnya
ini sangat diperhitungkan kehadirannya, terutama oleh para intelektual

sezamannya ataupun intelektual-intelektual muda berikutnya. Apalagi setelah



ia mempersembahkan karya-karya besarhyé yang ia sebut sebagai proyek

al-turats wa al-rajd?d (Tradisi dan Pembaruan) atau yang oleh Azyumardi

all

Azra disebut sebagai “proyek besar seumur hidup” . Dimana serangkaian

karya besar ini mempunyai tiga agenda besar yaitu sikap kita terhadap tradisi
lama, sikap kita terhadap tradisi Barat, dan sikap kita terhadap realitas (teori

interpretasi )."

Serangkaian karya tersebut adalah langkah awal Hanafi yang
menunjukkan keseriusannya dalam usaha merealisasikan kemajuan didunia
Islam, khususnya rekonstruksi akidah agar tetap relevan dengan realitas
kekinian, serta karya-karya yang dihasilkan diharapkan dapat berguna untuk
praksis pembacaan. Selain itu langkah ini diharapkan akan membawa umat
Islam menuju modernisasi disegala bidang baik politik, ekonomi, maupun
sosial. Seperti tulisan Lucy E. Creeney, Agama dan Modernisasi: Menguji
Kebenaran Hipotesa yang menyatakan bahwa pada waktu Senegal melakukan
modernisasi secara politik, ekonomi, dan sosial, agama dan sikap-sikap
keagamaan harus melakukan modernisasi pula dengan pengertian menekankan
kerasionalan dan memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan serta tidak
begitu memperhatikan masalah ibadah, gagasan tentang dosa dan pahala
diakhirat nanti, dan kewajiban patuh kepada kaum ulama.” Selanjutnya

ditegaskan lagi bahwa dalam konteks Islam, tiap “kebangkitan” harus dimulai

"Azyumardi Azra, "Pengantar". Menggugat Tradisi Lama, Menggapai Modernitas:
Memahami Hassan Hanafi, dalam Hassan Hanafi, Dari Akidah ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap
Tradisi Lama, terj. Asep Usman Ismail (dkk.), (Jakarta: paramadina, 2003), hlm. xvi.

"2Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita Terhadap Tradisi Barat (Jakarta:
Paramadina, 2000), him. 1.

3John L. Esposito (ed. ), /dentitas Islam pada Perubahan Sosial Politik, terj. A. Rahman
Zainuddin (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 16. Diterjemahkan dari judul aslinya, Islam and
Development: Religion and Socio Political Change (New York: Syracuse University, 1980).



4" Selain itu Igbal juga menegaskan bahwa

dengan reformasi keagamaan.
Islam memiliki keluwesan yang tak terbatas, ia menganjurkan untuk meninjau
kembali keseluruhan sistem Islam tanpa memutuskan hubungan dengan
peninggalan masa lalu."®

Hal seperti inilah yang ingin dilakukan Hassan Hanafi, reaktualisasi
akidah Islam, yang salah satunya dengan menelaah kembali metodologi atau
cara pandang yang digunakan dalam memahami materi-materi kajian Kalam
klasik. Analisisnya terhadap materi pembahasan Kalam klasik yang ada saat
ini menggugah naluri intelektualnya untuk memberi berbagai tawaran dalam
memahami IImu Kalam dengan cara pandang yang berbeda. Hal ini tertuang
dalam salah satu karya besarnya yaitu Min al- ‘Agidah ila al-Saurah atau
dalam edisi Indonesianya berjudul Dari Akidah ke Revolusi: Sikap Kita
Terhadap Tradisi Lama.'® Dalam buku ini Hanafi memberikan sebuah
tawaran bagaimana seharusnya memahami Kalam klasik agar mampu
menjawab setiap tantangan zaman dengan tetap memegang inti dari ajaran
akidah Islam yang telah ada dan mapan yang juga terkesan konservatif
tersebut. Dalam kesempatan lain Hanafi menegaskan perlunya mengubah
orientasi perangkat konseptual sistem kepercayaan (Teologi) sesuai dengan

perubahan konteks politik yang terjadi."”

"“Ibid., him. 324.
"Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, terj. M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang,

1980 ), him. 323. Diterjemahkan dari judul aslinya: L’Humanisme De L'Islam (Paris: Evitions
Albin Michel, 1979 ).

'8 Hassan Hanafi, Dari Akidah ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi Lama, Terj.

Asep Usman Ismail (dkk.), (Jakarta: Paramadina, 2003). Diterjemahkan dari kitab aslinya Min Al-
‘Aqidgh ila al-Saurah al-muqaddimat al-Nazariyah (Beirut: Dar al-Tanwir li al-Thiba’ah wa al-
Nasyr, t.t.h.)

""Rosihan Anwar dan Abdul Rozak, Op. cit., him. 234.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan
diatas, agar diperoleh pembahasan yang konsisten mengenai obyek material
penelitian ini, serta untuk menghindari pengembangan pembahasan yang tidak
proporsional, sekaligus untuk mengantarkan kepada kesimpulan yang
memadai, maka penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan yang akan
dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan kritik Hassan Hanafi terhadap llmu Kalam klasik?

T

2. Alternatif apa yang ditawarkan Hassan Hanafi dalam memahami
doktrin-doktrin Ilmu Kalam klasik agar tetap relevan dengan realitas
kekinian ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai
penulis diantaranya adalah:

a. Untuk mengetahui secara komprehensif kritik dan pandangan Hassan
Hanafi terhadap ajaran Ilmu Kalam klasik terkait dengan keadaan
sosio-kultural yang melingkupinya.

b. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis metode dan
tawaran-tawaran Hassan Hanafi dalam memahami materi kajian Ilmu
Kalam klasik agar menjadi kajian yang hidup dan relevan dengan

realitas kekinian.




2. Kegunaan Penelitian
Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan pengetahuan ilmiah bidang Ilmu Kalam. Secara khusus
diharapkan dapat mengemukakan pandangan, kritik, serta mengetahui
metodologi yang ditawarkan ~ Hassan Hanafi dalam memahami
materi-materi kajian Ilmu Kalam sebagaimana tertuang dalam buku Dari
Akidah Ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi Lama (terutama jilid

pertamanya) secara komprehensif dan integral.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan telaah pustaka, sejauh pengetahuan penulis, kajian
tentang pemikiran Hassan Hanafi memang pernah dilakukan oleh beberapa
orang. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Kazou Shimogaki yang
berjudul Between Modernity and Postmodernity The Islamic Left and
Dr. Hassan Hanafi’s Tought A Critical Reading,"® merupakan penelitian
terhadap gagasan Kiri Islam Hassan Hanafi yang tidak menafikan makna
revolusioner Islam itu sendiri, dan juga mengingatkan kepada arus hegemonik
peradaban barat serta arus baru “dekonstruksi peradaban” dalam pemikiran

posmodernisme.
Konsep ini ditawarkan sebagai upaya guna mengembalikan semangat
kebangkitan dunia Islam dengan membangkitkan kesadaran dibidang

sosial, politik, dan budaya dengan menitik beratkan kajian pada persoalan

8Buku ini dalam edisi Indonesianya berjudul Kiri Islam Antara Modernisme dan
Posmodernisme: Telaah Kritis Atas Pemikiran Hassan Hanafi, terj. M. Imam Aziz dan M. Jadul
Maula (Jakarta: LKiS, 1993).
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modernisme dan posmodernisme. Serupa dengan yang telah diungkapkan
Abdurrahman  Wahid dalam artikelnya Agama, Ideologi dan
Pembangunan: Posisi Hassan Hanafi, " serta Hassan Hanafi dan
Eksperimentasinya.’’

Selain itu terdapat tulisan E. Kusnadiningrat dalam bukunya Teologi
dan Pembebasan: Gagasan Islam Kiri Hassan Hanafi,”' buku ini terfokus
pada dimensi teologi Hassan Hanafi kaitannya dengan teologi-teologi
pembebasan yang berkembang di Amerika Latin, agar Teologi Islam (Kalam)
yang selama ini mandeg dapat berperan sebagai ideologi pembebasan kaum
tertindas.

Terdapat pula tulisan Abd. Kodir dalam skripsinya yang berjudul
Konsep Oksidentalisme Hassan Hanafi, * yang mengungkapkan tentang latar
belakang konsep oksidentalisme Hassan Hanafi sebagai reaksi dalam
menghadapi westernisasi dan upaya menghapus dikotomi antara Euro-Sentris
dan Islam-Sentris ditingkat kebudayaan dan peradaban, serta mengungkapkan
tentang konsep oksidentalisme Hassan Hanafi sebagai cara baru dunia Timur
dalam memandang Barat, dengan harapan bahwa Timur-Islam mampu

menempatkan diri dihadapan dunia Barat secara proporsional sehingga tidak

"“Abdurrahman Wahid, “Pengantar.” dalam Hassan Hanafi, Agama, Ideologi, dan
Pembangunan, terj. Shonhaji Sholeh (Jakarta: P3M, 1991)

°Hal ini terdapat dalam “Pengantar” dalam Kazou Shimogaki, KIri Islam Antara
Modernisme dan Posmodernisme: Telaah Atas Pemikiran Hassan Hanafl, terj. M. Imam Aziz dan
M. Jadul Maula (Jakarta: LKiS, 1993)

2IE. Kusnadiningrat, Teologi dan Pembebasan: Gagasan Islam Kiri Hassan Hanafi
(Jakarta: Logos, 1999).

2Abd. Kodir, “Konsep Oksidentalisme Hassan Hanafi” (Yogyakarta: Skripsi SI, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001). Belum diterbitkan.
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terjadi adanya dikotomi yang merugikan salah satu pihak baik Timur ataupun
Barat.

Dalam skripsi yang berjudul Konsep Dialektika Ego dan The Other
Dalam Gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi,”> Taufiq Ramdani
menguraikan bahwa konsep dialektika Ego yang digambarkan sebagai
Timur-Islam dan 7The Other-sebagai pihak lain (Barat)-dalam gagasan
Oksidentalisme Hassan Hanafi adalah logika tentang posisi, hubungan antara
Timur-Islam dan Barat dalam siklus peradaban dan dalam perjalanan
sejarah, serta sikap yang harus diambil Timur terhadap Barat. Yakni dengan
membangun kesadaran tentang eksistensi Ego-Timur dan orisinilitas
budayanya dihadapan the Other, sehingga dapat menghentikan proses
penyandaran kesadaran akibat proses alienasi demi terwujudnya
keseimbangan antara Timur dan Barat.

Selain itu terdapat tulisan A. Ali Castro yang berjudul Islam
Kritis: Studi Tentang Pemikiran Modern Hassan Hanafi Dalam Jurnal
Al-Yasar Al-Islami** Dalam tulisannya ini A. Ali Castro mengungkapkan
secara komprehensif gagasan Hassan Hanafi tetang Kiri Islam dalam jurnalnya
Al Yasar Al-Islami sebagai sebuah gerakan intelektual guna mencapai
pembaharuan dan reformasi agama secara revolusioner dalam menghadapi
ancaman-ancaman kolonialisme, proteksionisme, kapitalisme

keterbelakangan, dan penindasan sebagaimana diupayakan Al-Afghani.

BTaufiq Ramdani, “Konsep Dialektika Ego dan The Other dalam Gagasan
Oksidentalisme Hassan Hanafi” (Yogyakarta: Skripsi SI, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, 2002). Belum diterbitkan.

#A. Ali Castro, “Islam Kritis: Studi Tentang Pemikiran Modern Hassan Hanafi”
(Yogyakarta: Skripsi SI, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2000). Belum diterbitkan.
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Sebuah skripsi yang ditulis oleh Iwan Ridwan yang berjudul
Paradigma Teori Sosial Kritis Dalam Pemikiran Teologi Hassan Hanafi®
memfokuskan pembahasannya mengenai pemikiran Hassan Hanafi dari
dimensi teologinya yang menekankan pada paradigma teori sosial kritis yang
diambil dari teori Marx dan mazhab Frankfurt yang bertujuan mempersiapkan
umat dalam menghadapi berbagai penindasan ideologis interaksi sosial yang
telah diarahkan oleh cara berpikir feknokratis dan positivis yang pada
prinsipnya adalah rasio instrumental dan rasionalitas teologis untuk
melestarikan status quo yaitu sistem yang mapan dalam masyarakat.
Dipaparkan pula keterkaitan antara teori tersebut dengan rekonstruksi
pemikiran teologi yang digagas Hassan Hanafi secara umum.

Seluruh penelitian yang telah dieksplorasi diatas, terkait dengan
literatur yang ada tentang pokok-pokok pikiran Hassan Hanafi, hampir
seluruhnya mengkaji ide-ide tentang pembebasan Timur dari penindasan yang
dilakukan oleh Barat, karena memang hal inilah satu-satunya jalan yang
dianggap paling baik oleh Hassan Hanafi untuk mengekspresikan
kekecwaannya terhadap berbagai hal dan krisis yang terjadi dinegaranya
akibat penjajahan yang dilakukan oleh Inggris. Walaupun ada yang berusaha
untuk menawarkan alternatif berbeda, namun masih saja terjebak pada ide
pembebasan Timur dari tekanan-tekanan modernitas dibidang intelektual
khususnya Teologi Islam, seperti yang dilakukan Iwan Ridwan dalam

karyanya yang telah disebutkan diatas. Bertolak dari hal tersebut, penelitian

Blwan Ridwan, “Paradigma Teori Sosial Kritis Dalam Pemikiran Teologi Hassan Hanafi”
(Yogyakarta: Skripsi S, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2000).
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yang akan dilakukan ini berbeda dari yang lainnya sebab fokus kajiannya
adalah pandangan dan kritik Hassan Hanafi terhadap Ilmu Kalam serta ide
tentang metode barunya dalam memahami Ilmu Kalam. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian-penelitian terdahulu, sebagaimana diatas, menjadi

sumber penting yang akan menunjang penelitian ini.

Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat dan utama yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Metode ini meliputi seluruh perjalanan dan perkembangan
pengetahuan, seluruh rangkaian dari permulaan sampai kesimpulan
ilmiah, baik untuk bagian khusus maupun untuk seluruh bidang atau obyek
penelitian.”

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian Historis-Faktual
mengenai konsepsi tokoh,”’ dan disini obyek penelitian yang akan dikaji oleh
penulis adalah salah satu pokok pikiran dalam karya Hassan Hanafi.

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis mengadakan penelitian
pustaka (Library Research), dalam arti bahwa data-data yang dibutuhkan
berasal dari sumber-sumber kepustakaan berupa buku (baik primer ataupun
sekunder), ensiklopedi, ataupun literatur-literatur lain yang menunjang kajian

ini.

26 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984). him. 76.
'Jenis penelitian Historis-Faktual ini obyek materialnya adalah pikiran seseorang baik

seluruh karyanya ataupun salah satu topik dalam karyanya. Lihat Anton Bakker, /bid., him. 136.
Bandingkan dengan Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990). Him .61.
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Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan filosofis (Philosophycal Approach). Pendekatan ini digunakan
berdasar pada argumen bahwa pendekatan filosofis digunakan untuk menelaah
bangunan pemikiran seorang tokoh dengan melihat kerangka teoritis yang ia
gunakan didalam menganalisis data-data dan fakta-fakta historis, sehingga
nantinya akan terlihat aspek metodologis yang kokoh.?®

Penelitian ini bersifat Diskriptif-Analitik, sebab obyek data
penelitiannya adalah literatur.”’ Sehingga teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis adalah metode /iterer dengan terlebih dahulu membaca dan
menelaah buku-buku yang ada, kemudian mengklasifikasikannya menjadi
buku yang menjadi sumber primer dan sekunder. Dalam hal ini yang
dimaksud buku primer adalah karya Hassan Hanafi yang menjadi pokok
kajian, yaitu Min al- ‘Agidah Ila Al-Saurah atau dalam edisi Indonesianya
berjudul Dari Akidah ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi Lama.
Sedangkan yang dimaksud buku sekunder adalah karya Hassan Hanafi yang
lain yang ada kaitannya dengan pembahasan ini, diantaranya
Agama, Ideologi, dan Pembangunan, Oksidentalisme: Sikap Kita Terhadap
Tradisi Barat, Dialog Agama dan Revolusi, ataupun hasil-hasil penelitian
terhadap karya-karya Hassan Hanafi baik berupa buku, artikel atau
karya-karya yang belum diterbitkan-seperti yang telah disebutkan dalam
telaah pustaka-dan juga buku-buku lain diluar karya Hassan Hanafi yang

terkait.

2 Najib Kailani, Pemikiran Politik Islam Muhammad Abid al-Jabiri. Skripsi SI
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002). hlm. 20.
PSutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991). him. 3.
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Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, penulis kemudian
menganalisis data yang ada dengan menggunakan beberapa langkah metodis
sebagai berikut. Pertama, Diskripsi. Disini penulis akan mencoba
mendiskripsikan fokus kajian tentang pandangan dan kritik Hassan Hanafi
terhadap Ilmu Kalam ditinjau dari sudut pandang sejarah dengan melihat
biografinya. Dimulai dari Latar belakang kehidupan sosio-kultural yang
melingkupinya, dilanjutkan pembahasan tentang pandangan-pandangan
Hassan Hanafi tentang Kalam klasik, kemudian kritik yang dilontarkan,
sehingga membawa kepada idenya untuk mengubah cara pandang yang
digunakan dalam memahami Ilmu Kalam agar menjadi sebuah kajian yang
hidup dan manusiawi, serta tidak terkesan melangit. Dalam hal ini digunakan
pula metode Interpretasi, sehingga penulis dapat menangkap, dan memahami
pokok-pokok pikiran serta pandangan-pandangan Hassan Hanafi terhadap
Kalam klasik tersebut sehingga terungkap arti dan nuansa, warna dan corak
pemikirannya yang khas,*® dalam bidang Iimu Kalam.

Dalam kaitannya dengan tema pokok kajian dalam penulisan ini yaitu
konsepsi seorang tokoh, maka metode Kesinambungan Historispun juga
digunakan oleh penulis. Dengan metode ini penulis akan mencoba melihat
pandangan Hassan Hanafi tentang Ilmu Kalam baik dari kondisi eksternal
yang mempengaruhi pemikirannya seperti lingkungan sosio-kultural, politik,

dan ekonomi yang melingkupinya, maupun secara internal yakni riwayat

3%Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.
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hidup, pendidikan, maupun keagamaannYa.B’ Selain itu akan dianalisis pula
pandangan tokoh lain mengenai gagasan Hassan Hanafi guna mengetahui
sejauh mana efek yang ditimbulkan dan kontribusi apa yang dapat diberikan
Hassan Hanafi dengan gagasannya tersebut. Hingga kemudian akan diperoleh
suatu pemahaman yang komprehensif tentang cara pandang, kritik, ide yang
ditawarkan Hassan Hanafi dalam memahami Ilmu Kalam klasik, serta manfaat

yang dapat dihasilkannya.

Sistematika Pembahasan

Bertolak dari berbagai hal diatas, untuk memudahkan dalam
pemahaman terhadap kajian ini, serta untuk memperoleh gambaran yang
jelas, terarah, dan sistemtis, maka dalam pembahasan kali ini akan digunakan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Didalam bab ini akan
diuraikan secara argumentatif tentang pentingnya kajian yang dilakukan.
Bagian ini akan mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, yakni bab yang menguraikan tentang riwayat hidup
Hassan Hanafi, meliputi latar belakang sosio-kultural, yang akan memberikan

gambaran tentang bagaimana keadaan atau situasi lingkungan masyarakat dan

3A. Mattew B Miles dan Michel Huberman, Analisa Data Kualitatif, terj. Tjetjep

Rohendi Rohidi (Jakarta: UIP, 1992), him. 76.
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budaya yang melingkupi Hassan Hanafi, séhingga dapat dianalisis sebagai
faktor yang membentuk pola pemikirannya. Pembahasan selanjutnya
mengenai riwayat pendidikan formal serta aktivitas Hassan Hanafi diluar
pendidikan formal tersebut dalam organisasi baik lokal, regional, maupun
internasional, yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
karya-karya ilmiah yang telah dihasilkannya. Pembahasan ini bertujuan
sebagai informasi awal sebelum memasuki pembahasan yang lebih
spesifik, yakni pandangan Hassan Hanafi tentang [lmu Kalam khususnya yang
termuat dalam buku Dari Akidah ke Revolusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi
Lama yang merupakan salah satu warisan intelektualnya.

Bab ketiga, akan memaparkan fenomena Ilmu Kalam klasik baik
mengenai  metodologi, maupun  ajaran-ajaran  yang terkandung
didalamnya, akan dipaparkan pula pandangan Hassan Hanafi mengenai dua
hal tersebut sebagai awal kritiknya terhadap Iimu Kalam klasik. Pembahasan
ini dipandang perlu dilakukan sebelum memasuki pembahasan inti yakni
penolakan Hassan Hanafi terhadap metode Teosentrisme sebagai cara pandang
dalam memahami materi kajian Ilmu Kalam sehingga muncul ide
Antroposentris sebagai wujud reaksi terhadap penolakannya, maka
seyogyanyalah untuk mengetahui terlebih dahulu mengenai fenomena [Imu
Kalam klasik serta pandangan Hassan Hanafi terhadap hal tersebut.

Bab keempat, yakni bab yang didalamnya akan menganalisis
penolakan Teosentrisme dan tawaran Hassan Hanafi dalam memahami IImu

Kalam klasik, dengan menawarkan metode Antroposentris sebagai wujud
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perubahan pola pikir dari akidah ke revolusi. Akan dipaparkan pula kritik atas
pemikiran Hassan Hanafi, serta melihat kontribusi apa yang dapat diberikan
Hassan Hanafi bagi pengembangan pemikiran didunia Islam terutama bidang
[Imu Kalam.

Bab kelima, akan berisi kesimpulan sebagai jawaban atas
permasalahan yang diajukan, serta mengungkapkan saran bagi penelitian

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang pemikiran Hassan Hanafi mengenai

usahanya merekonstruksi bangunan Kalam klasik dengan menggunakan cara

pandang berbeda yang tertuang dalam buku Dari Akidah ke Revolusi; Sikap

Kita Terhadap Tradisi Lama, dan setelah mengadakan pembacaan serta

analisis secukupnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai jawaban

atas persoalan yang telah dirumuskan sebelumnya oleh penulis sebagai

berikut:

1.

Sebagai seorang intelektual yang sangat memperhatikan perkembangan
ilmu pengetahuan terutama warisan klasik, Hassan Hanafi megungkapkan
adanya cara pandang berbeda dalam memandang warisan klasik dalam
hal ini Ilmu Kalam agar dapat sesuai dengan realitas kekinian dan dapat
berguna bagi praksis pembacaan. Hanafi mengawali kajiannya ini dengan
mengungkapkan beberapa kritik yang dilontarkannya terhadap bangunan
materi kajian Ilmu Kalam klasik yang dinilainya bersifat feosentris,
teoritis, elitis, dan konsepsional. Sehingga mengesankan bahwa ilmu ini
kaku dan tertutup dari berbagai macam kritik yang membawa kepada
perubahan. Sedangkan secara metodis Hanafi mengungkapkan bahwa
penyusunan kertas kerja Ilmu Kalam yang dilakukan oleh para
mutakalimin terdahulu terlalu konservatif sehingga menimbulkan sifat

pengembangan positif yang ditandai dengan penyusunan argumen yang
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kokoh atas dalil-dalil akidah keagamaaﬂ yang sebelumnya telah diimani.
Disamping pengembangan yang bersifat negatif yang sditandai dengan
penyusunan argumen-argumen yang berisi bantahan-bantahan untuk
membantah argumentasi "lawan". Hal itulah yang menjadikan ilmu ini
tidak berkembang, karena metode yang digunakan didalamnya juga
menggunakan metode konvensional yaitu metode imani, pembelaan, dan
debat yang masing-masing memiliki kelemahan.

2. Berdasarkan kritik yang telah diungkapkannya terhadap metode yang
digunakan dalam membaca fenomena Kalam klasik, Hassan Hanafi
mengungkapkan metode baru yang dinilainya pas saat ini untuk membaca
materi kajian [lmu Kalam yaitu yang bersifat antroposentris, teori praktis,
transformatif dan terbuka terhadap berbagai kritikan sehingga
menjadikannya mudah berkembang dan dapat sesuai dengan realitas
kekinian. Dalam arti bahwa, materi kajian Ilmu Kalam yang selama ini
dilihat sebagai ilmu yang konservatif dan elitis, yang hanya berupa kajian
teologis semata, dapat menjadi kajian yang lebih menonjolkan sisi
kemanusiaan dari pada hanya melulu mengkaji tentang Tuhan beserta
atribut-atribut yang disandangnya, dengan cara mentransformasikan ilmu
tersebut dalam setiap realitas kehidupan manusia.

B. Saran-saran

Dari pembahasan mengenai pemikiran Hassan Hanafi tentang metode
barunya untuk membaca materi kajian Kalam klasik dalam pemikiran

teologinya, maka perlu diajukan beberapa saran yaitu:
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1. Kajian terhadap pemikiran Hassan Hanafi masih sedikit, dimungkinkan
karena kurang derasnya informasi karya-karya Hanafi yang sampai
kctaﬁgan mahasiswa dan para peneliti. Untuk itu diperlukan upaya
penambahan informasi berupa karya-karya Hanafi maupun tulisan-
tulisan yang mengkaji pemikiran Hassan Hanafi.

2. Karya Hassan Hanafi Min al- ‘Aqidah ila as-Saurah terdiri dari lima jilid
yang setiap jilidnya terfokus pada pembahasan-pembahasan tertentu.
Jilid pertama pembahasan masalah Tauhid, kedua mengenai keadilan
Tuhan, jilid ketiga mengenai janji dan ancaman Tuhan, jilid keempat
mengenai amar ma'ruf nahi munkar, dan jilid kelima membahas tentang
posisi tengah (posisi diantara dua posisi). Kelima hal ini jika
diperhatikan mirip sekali dengan lima ajaran yang dikembangkan aliran
Mu'tazilah. Sangat dimungkinkan penélitian terhadap masing-masing
jilid tersebut yang dikomparasikan dengan ajaran aliran Mu'tazilah.

3. Gagasan tentang rekonstruksi warisan klasik khususnya Ilmu Kalam
dalam pemikiran teologi Hassan Hanafi ini, merupakan perwujudan orde
pemikiran kontemporer yang merefleksi dalam garis lurus sejarah
panjang dinamika pemikiran Islam. Dengan ini diharapkan Islam melalui
karya-karya warisan klasiknya dapat terus berkembang secara dialektik
tanpa henti. Karenanya, diperlukan juga kepekaan intelektual dan daya
tangkap yang kuat untuk terus mengikuti arah perkembangan diskursus

pemikiran Islam.
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